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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Taslajaan 2009-2010
bulan Februari 2010 sampai bulan April 2010 di S&géli Babakan Priangan |

pada materi pokok bangun datar.

3.2 Bentuk Pendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak KelaSKJPdalam bentuk guru
sebagai peneliti. Peneliti dibantu guru lain sebggengamat dalam proses
pembelajaran. Tindakan yang akan dilakukan adakarenapan pembelajaran
langsung dengan media gambar pada materi perkzdde pecahan. Penelitian ini
direncanakan 3 siklus, siklus 1 dilaksanakan berttas refleksi awal,
dilanjutkan tahap perencanaan, pelaksanaan, daampeatan. Sedangkan siklus 2
dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus b d&lus 3 dilaksanakan
berdasarkan siklus 2.

Empat tahap dalam PTK yaitu : (1) perencanaan,P@pksanaan, (3)

Pengamatan, dan (4) refleksi.
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Model siklus Penelitian Tindak Kelas (PTK) dapdihdit sebagai berikut :

Refleksi Awal

Refleksi

A

A 4

Perencanaan

SIKLUS |

Pengamatan

A

A 4

Pelaksanaan

Refleksi

A 4

Perencanaan

SIKLUS I

Pengamatan

A

Pelaksanaan

Refleksi

A

A 4

Perencanaan

A

SIKLUS IlI

a) Perencanaan :

Pengamatan

A

|

Pelaksanaan

Gambar 3.1 Siklus PTK

Penelitian dilakukan oleh peneliti sendiri sediaguru dan

wali kelas | sebagai pengamat. Berdasarkan peratesaltentang

rendahnya hasil belajar matematika pada materi kpdkangun

datar, peneliti melakukan perbaikan dengan penggumaedia

gambar dalam pembelajaran langsung. Perangkat (egjaroe

berdasarkan langkah-langkah pembelajaran langsrdgitdari 3

RPP, 3 LKS dan 3 lembar pengamatan. Kriteria keds#idn yang

diharapkan setelah diadakan tindakan terdapat pkambaktivitas
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siswa dan guru dan terdapat peningkatan hasildredangan KKM
65.
b) Tindakan :

Penggunaan media gambar dalam pembelajaranulangs
diharapkan saling berinteraksi antar sesama sisvadand
memahami suatu topik pembelajaran dan dapat metkarbu
rangsangan dan motivasi untuk peningkatan hasjdrel

c) Pengamatan :

Tindakan diamati setiap kali pertemuan tentaktyvitas
siswa dan guru sewaktu dilakukan penggunaan meambar
dalam pembelajaran langsung. Pengamat mengarnaai rhari
kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akleimbelajaran,
kemudian mendeskripsikan secara rinci pada lembaggmatan.
Kemudian lembar pengamatan dianalisis.

d) Refleksi :

Mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telkkakan
berdasarkan data yang telah terkumpul. Kemudiaakakian
evaluasi guna menyempurnakan tindakan. Jika tcatdamasalah
dari proses refleksi maka dilakukan pengkajian gilaelalui siklus

berikutnya, sehingga permasalahan dapat diselesaika
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3.2.1 Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah Siswa Kelas | SD Negabdkan Priangan |

dengan jumlah siswa 44 orang, 24 orang peremp@aorahg laki-laki.

3.2.2 Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran
a. Silabus

Silabus adalah pembelajaran perangkat pembelajarang
bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan|pgrdrelebih
lanjut, seperti pembuatan Rencana Pelaksanaan Rgande (RPP)
dan pengelolaan.

Silabus disusun berdasarkan prinsip-prinsip yangrientasi pada
pencapaian kompetensi. Susuai dengan prinsip tdrseaka silabus
pada penelitian ini memuat komponen-komponen Stakdapetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator, Materi Pembelajaraptagle penilaian
yang meliputi jenis tagihan, bentuk instrument, tobninstrument,
alokasi waktu, dan sumber belajar.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bergunajaiseba
pedoman bagi guru dalam melaksanakan proses pgarbala
Meliputi rencana pelaksanaa pembelajaran yang nertwjaan
pembelajaran, materi ajar, matode pengajaran, Suimdlajar, dan

penilaian hasil belajar.



3.2.3

3.3

21

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Berisi kegiatan siswa dalam menemukan konsep lvadgtar yang
dilengkapi dengan petunjuk kerja yang dapat menubaistva dalam
menyelesaikan kegiatan yang ada di LKS.

d. Lembar Latihan Lanjutan
Merupakan latihan soal yang dikerjakan siswa sabé&gntuk
pelatihan soal-soal yang lebih kompleks.
Instrument Pengumpul Data
Instrument pengumpul data yang digunakan adaldh te€ hasil

belajar siswa yang berguna untuk mengetahui tingkatahaman siswa
terhadap materi pelajaran yang telah dipelajaji;L@nbar Pengamatan
yang berguna untuk mengetahui aktifitas siswa dam gelama proses
pembelajaran berlangsung. Data tentang hasil lbetaggematika siswa
setelah proses pembelajaran dikumpulkan dengan gueagan tes hasil

belajar.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakambUar
pengamatan dan tes hasil belajar matematika. Petgandilakukan
terhadap aktifitas yang dilakukan guru dan siswdansa proses
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan dengan gisiedembar

pengamatan yang sudah disediakan.



3.4

22

Data tentang hasil belajar matematika dikumpulkatatai tes hasil
belajar matematika berupa Tes Individu dan Tes AKres Individu dan
Tes Akhir tersebut dilakukan setelah proses hasihhelajaran materi
pokok bangun datar yang menerapkan model pembatajaiengan
menggunakan media gambar berakhir. Tes Individu das Akhir
dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu Tes Individundaes Akhir 1, 2 dan 3.
Soal — soal pada Tes Individu dan Tes Akhir ditigatiasarkan indikator

yang ingin dicapai pada materi pokok bangun datar.

Teknik Analisis Data

Data yang kita peroleh dalam penelitian ini selamja dianalisis
melalui analisis secara deskriptif. Analisis dagsldiptif bertujuan untuk
menggambarkan data tentang aktifitas siswa dan giatam proses
pembelajaran dan data tentang ketuntasan belayaa giada materi pokok
bangun datar.

Analisis data tentang aktifitas guru dan siswaasikan dari hasil
pengamatan selama proses pembelajaran dengan tm&bkksasuaian
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Pelaksandakan dikatakan
sesuai apabila semua aktifitas guru dalam pemlibatajpang dimaksud
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran tgkaig dibuat.
Apabila suatu aspek yang diamati kurang sesuaiateggng diharapkan

maka pengamat harus memberikan komentar berupan, ssedingga
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berdasarkan saran dan komentar tersebut, peraglititdnemperbaiki dan
menyempurnakannya.

Data yang diperoleh pada penelitian ini selanjaitdianalisis untuk
mengetahui aktivitas siswa dan guru selama prosethglajaran sejauh
mana ketercapaian Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKMnalisis
tentang ketercapaian KKM dilakukan dengan membahdin skor hasil
belajar siswa yang menerapkan pembelajaran langsdeggan
menggunakan media gambar yang ditetapkan sekolatiukUnengetahui
peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari tabslribusi frekuensi, yaitu
dengan membandingkan nilai awal dengan nilai sisetalah tindakan.
Dikatakan meningkat jika Tes Akhir 3 lebih baik idees Akhir 2, dan Tes

Akhir 2 lebih baik dari Tes Akhir 1.



